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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

Pertama, pemberian kombinasi infus biji oyong dengan metformin dapat 

memberikan efek penurunan kadar glukosa darah pada mencit dengan keadaan  

resistensi insulin yang diinduksi obesitas 

Kedua,  kombinasi infus biji oyong dengan metformin pada semua variasi 

dosis mampu memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang sebanding 

dengan metformin pada mencit dengan keadaan resistensi insulin yang diinduksi 

obesitas. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut lagi mengenai: 

Pertama, diperlukan suatu kondisi yang benar-benar hewan uji mengalami 

kondisi resistensi insulin, jika memungkinkan hewan uji diharapkan mempunyai 

kadar glukosa yang tinggi setelah induksi HFD, dengan demikian maka kondisi 

resistensi dapat terlihat secara jelas. 

Kedua, diperlukan uji toksisitas untuk tahap penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1. Foto bahan (tanaman oyong  dan biji oyong)  

 

A. Tanaman oyong 

         

B. Biji oyong 
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Lampiran 2. Surat keterangan determinasi biji oyong 
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Lampiran 3. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

biji oyong  

Berat basah (g) Berat kering (g) Prosentase (%) 

750 240 32 

 

  = 0,32 =32% 

Kesimpulan : persentase rendemaen biji oyong kering terhadap biji oyong 

basah adalah 32%. 
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Lampiran 4. Hasil penetapan kadar air serbuk biji oyong  

Hasil penetapan kadar air dalam serbuk biji oyong dengan menggunakan 

alat Sterling-Bidwell  

No Berat awal (g) Volume akhir (ml) Kadar air (%) 

1 20,00 1,0 5 

2 20,00 0,9 4,5 

3 20,00 1,0 5 

    

Rata-rata kadar air serbuk biji oyong adalah:  

 = 4,83% 

Hasil perhitungan kandungan lembab serbuk biji oyong diatas adalah 

4,83%, hal ini sudah sesuai dengan yang dipersyaratkan untuk simplisia yaitu 

tidak lebih dari 10%. 
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Lampiran 5. Hasil uji kandungan kimia biji oyong 

A. Identifikasi senyawa kimia triterpenoid 

          
 

Infus : warna hijau    Serbuk : warna hijau 

 

 
   Hasil KLT 366 nm warna merah-ungu 
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B. Identifikasi senyawa kimia saponin 

 

                            
 

Serbuk terbentuk buih yang mantap   Infus terbentuk buih yang  

tingginya 1 cm ± 10 menit buih   mantab tingginya 1 cm ± 10 

tidak hilang      menit buih tidak hilang 

 

C. Identifikasi senyawa kimia flavonoid 

 

                                    
 

Serbuk : kuning muda pada lapisan   Infus : kuning muda pada  

Amyl alkohol      lapisan Amyl alokohol 
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Lampiran  6. Hasil pengukuran berat badan mencit 

 

Kelompok  No 
BB minggu ke- 

0 1 2 3 4 

Kontrol 

normal  1 20 20 21 21 21 

 

2 19 15 16 16 15 

 

3 20 20 22 21 17 

 

4 20 21 23 22 23 

 

5 20 20 22 22 23 

HFD I 1 21 27 29 32 33 

 

2 21 26 29 31 33 

 

3 20 25 29 32 32 

 

4 21 26 30 33 34 

 

5 20 24 28 30 32 

HFD II 1 20 24 26 29 30 

 

2 19 25 26 28 29 

 

3 18 24 27 30 30 

 

4 22 26 28 31 31 

 

5 21 26 29 32 32 

HFD III 1 19 24 25 27 29 

 

2 20 26 28 30 30 

 

3 16 22 25 27 27 

 

4 21 27 28 31 33 

 

5 18 23 24 26 26 

HFD IV 1 20 25 27 29 30 

 

2 20 26 27 31 33 

 

3 25 27 28 32 33 

 

4 25 32 33 35 36 

 

5 23 24 27 28 28 

HFD V 1 25 27 28 28 30 

 

2 21 26 26 31 31 

 

3 24 26 26 31 34 

 

4 26 32 32 30 31 

 

5 20 24 24 28 28 
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HFD VI 1 19 24 24 26 26 

 

2 18 22 23 24 27 

 

3 25 28 30 32 38 

 

4 22 22 24 26 29 

 

5 27 30 34 32 37 
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Lampiran 7. Hasil analisis statistik kenaikan berat badan mencit 

ANOVA SATU JALAN KENAIKAN BERAT BADAN MENCIT SETELAH 

DIINDUKSI HIGH FAT DIET 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  berat 

 N 36 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 8.19 

Std. Deviation 4.432 

Most Extreme Differences Absolute .214 

Positive .139 

Negative -.214 

 Kolmogorov-Smirnov Z 1.282 

Asymp. Sig. (2-tailed) .075 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

berat 36 8.19 4.432 -4 13 

 
Oneway 

Descriptives 

Berat 

  

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

kelompok kontrol 6 .00 2.966 1.211 

HFD I 5 12.20 .447 .200 

HFD II 5 10.40 1.140 .510 

HFD III 5 10.20 1.483 .663 

HFD IV 5 9.40 3.050 1.364 

HFD V 5 7.60 2.510 1.122 

HFD VI 5 9.20 2.490 1.114 

Total 36 8.19 4.432 .739 
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Descriptives  

Berat 

 95% Confidence Interval for Mean  

 Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum 

kelompok kontrol -3.11 3.11 -4 3 

HFD I 11.64 12.76 12 13 

HFD II 8.98 11.82 9 12 

HFD III 8.36 12.04 8 12 

HFD IV 5.61 13.19 5 13 

HFD V 4.48 10.72 5 10 

HFD VI 6.11 12.29 7 13 

Total 6.69 9.69 -4 13 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Berat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.485 6 29 .046 

 

 
ANOVA 

Berat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 541.639 6 90.273 17.931 .000 

Within Groups 146.000 29 5.034   

Total 687.639 35    

 

Oneway 
 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Berat 
Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

 

Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 

kelompok kontrol HFD I -12.200
*
 1.359 .000 

HFD II -10.400
*
 1.359 .000 

HFD III -10.200
*
 1.359 .000 

HFD IV -9.400
*
 1.359 .000 

HFD V -7.600
*
 1.359 .000 

HFD VI -9.200
*
 1.359 .000 
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HFD I kelompok kontrol 12.200
*
 1.359 .000 

HFD II 1.800 1.419 .860 

HFD III 2.000 1.419 .792 

HFD IV 2.800 1.419 .452 

HFD V 4.600 1.419 .042 

HFD VI 3.000 1.419 .371 

HFD II kelompok kontrol 10.400
*
 1.359 .000 

HFD I -1.800 1.419 .860 

HFD III .200 1.419 1.000 

HFD IV 1.000 1.419 .991 

HFD V 2.800 1.419 .452 

HFD VI 1.200 1.419 .978 
 

HFD III kelompok kontrol 10.200
*
 1.359 .000 

HFD I -2.000 1.419 .792 

HFD II -.200 1.419 1.000 

HFD IV .800 1.419 .997 

HFD V 2.600 1.419 .538 

HFD VI 1.000 1.419 .991 

HFD IV kelompok kontrol 9.400
*
 1.359 .000 

HFD I -2.800 1.419 .452 

HFD II -1.000 1.419 .991 

HFD III -.800 1.419 .997 

HFD V 1.800 1.419 .860 

HFD VI .200 1.419 1.000 

HFD V kelompok kontrol 7.600
*
 1.359 .000 

HFD I -4.600 1.419 .042 

HFD II -2.800 1.419 .452 

HFD III -2.600 1.419 .538 

HFD IV -1.800 1.419 .860 

HFD VI -1.600 1.419 .914 

HFD VI kelompok kontrol 9.200
*
 1.359 .000 

HFD I -3.000 1.419 .371 

HFD II -1.200 1.419 .978 

HFD III -1.000 1.419 .991 

HFD IV -.200 1.419 1.000 

HFD V 1.600 1.419 .914 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

berat 

Tukey HSD
a,,b

 

kelompok 

 Subset for alpha = 0.05 

N 1 2 3 

kelompok kontrol 6 .00   

HFD V 5  7.60  

HFD VI 5  9.20 9.20 

HFD IV 5  9.40 9.40 

HFD III 5  10.20 10.20 

HFD II 5  10.40 10.40 

HFD I 5   12.20 

Sig.  1.000 .438 .358 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,122. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 
 

Lampiran 8. Hasil uji toleransi insulin 

Kelompok  No 
T0 5 

jam  
kadar glukosa darah (mg/dl) pada menit ke- 

   

15 30 45 60 90 

Kontrol 

normal 1 111 57 48 40 34 32 

 

2 113 58 50 45 33 31 

 

3 121 55 50 41 35 31 

 

4 115 52 42 36 31 31 

 

5 122 57 49 43 36 32 

HFD I 1 199 82 77 75 96 116 

 

2 203 98 83 77 99 123 

 

3 204 86 78 72 92 105 

 

4 205 93 84 77 95 110 

 

5 199 50 160 146 141 130 

HFD II 1 204 87 78 79 96 108 

 

2 200 89 76 78 98 108 

 

3 198 90 81 72 93 101 

 

4 194 85 75 76 95 105 

 

5 206 81 72 74 90 102 

HFD III 1 196 120 81 61 44 101 

 

2 181 102 62 63 98 115 

 

3 173 77 71 102 96 126 

 

4 173 94 81 61 95 104 

 

5 249 74 69 71 94 73 

HFD IV 1 239 70 40 153 102 108 

 

2 199 99 137 70 252 117 

 

3 204 135 87 99 266 295 

 

4 199 99 49 55 115 190 

 

5 182 83 73 99 86 123 

HFD V 1 182 123 70 115 177 196 

 

2 191 95 84 89 153 162 

 

3 201 89 70 237 102 179 

 

4 193 119 101 77 237 196 

 

5 190 77 110 82 118 87 

HFD VI 1 198 102 95 73 70 129 

 

2 202 73 99 128 165 196 

 

3 204 126 112 115 163 172 

 

4 184 102 137 102 102 114 

  5 203 142 110 136 153 163 
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Lampiran 9. Hasil pengukuran penurunan kadar glukosa darah (mg/dl) pada hari 

ke-5 dan ke-9 setelah pemberian infus biji oyong  

 

Perlakuan  kelompok T0 setelah  T5 T9 

HFD-

T5 

HFD-

T9 

   

pemberian 

          pakan HFD         

Kontrol negatif I 93 181 189 192 -8 -11 

 

II 85 188 194 198 -6 -10 

 

III 102 183 187 195 -4 -12 

 

IV 108 183 186 188 -3 -5 

 

V 108 189 190 220 -1 -31 

 

Rata-rata 99,2 184,8 189,2 198,6 -4,4 -13,8 

Kontrol 

metformin I 93 186 132 87 54 99 

(1,3 mg/20 g II 101 186 162 114 24 72 

bb mencit) III 94 181 124 99 57 82 

 

IV 82 185 144 92 41 93 

 

V 110 181 153 101 28 80 

 

Rata-rata 96 183,8 143 98,6 40,8 85,2 

infus tunggal 

(0,4 ml/20 g 
I 79 191 103 97 88 94 

bb mencit) II 91 162 114 82 48 80 

 

III 112 172 106 98 66 74 

 

IV 88 165 89 99 76 66 

 

V 88 168 125 118 43 50 

 

Rata-rata 91,6 171,6 107,4 98,8 64,2 72,8 

Infus- I 80 187 87 117 100 70 

Metformin II 130 182 103 105 79 77 

(0,3 ml/20 g  III 97 186 139 120 47 66 

bb mencit- IV 126 168 122 102 46 66 

0,04 mg/20 g V 71 163 89 98 74 65 

bb mencit) Rata-rata 100,8 177,2 108 108,4 69,2 68,8 

Infus-  I 97 184 119 101 65 83 

Metformin II 91 194 73 99 121 95 

(0,13 ml/20 g III 72 185 103 101 82 84 

bb mencit- IV 67 183 112 96 71 87 

0,12 mg/20 g V 79 167 103 94 64 73 

bb mencit) Rata-rata 81,2 182,6 102 98,2 80,6 84,4 
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Infus- I 98 199 121 104 78 95 

Metformin II 102 191 120 99 71 92 

(0,1 ml/20 g III 102 183 108 107 75 76 

bb mencit- IV 102 202 121 105 81 97 

0,16 mg/20 g V 105 163 112 109 51 54 

bb mencit) Rata-rata 101,8 187,6 116,4 104,8 71,2 82,8 

 

Keterangan : 

Kontrol negatif    = air suling  

Kontrol positif   = metformin 

T0    = kadar glukosa darah sebelum diinduksi pakan 

HFD 

T5    = kadar glukosa setelah pemberian sediaan uji pada 

hari ke-5 

T9    = kadar glukosa setelah pemberian sediaan uji pada 

hari ke-9 
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Lampiran 10. Hasil analisa statistik kelompok uji kombinasi infus biji oyong – 

metformin hari ke-5  

ANOVA SATU JALAN  EFEK ANTIDIABETES KOMBINASI INFUS 

BIJI OYONG DENGAN METFORMIN TERHADAP PENURUNAN 

KADAR GLUKOSA DARAH (T5) 

NPar Tests  
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar 30 53.60 33.142 -8 121 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar 

 N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 53.60 

Std. Deviation 33.142 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .117 

Negative -.123 

 Kolmogorov-Smirnov Z .675 

Asymp. Sig. (2-tailed) .753 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.164 5 24 .092 
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ANOVA 

Kadar 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24611.600 5 4922.320 16.313 .000 

Within Groups 7241.600 24 301.733   

Total 31853.200 29    

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Kadar 
Tukey HSD 

(I) dosis (J) dosis 

 

Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 

kontrol negatif kontrol positif -45.200
*
 10.986 .005 

infus oyong 100% -68.600
*
 10.986 .000 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

-73.600
*
 10.986 .000 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-85.000
*
 10.986 .000 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

-75.600
*
 10.986 .000 

 
 
 
 

     

kontrol positif kontrol negatif 45.200
*
 10.986 .005 

 
 
 

infus oyong 100% -23.400 10.986 .306 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

-28.400 10.986 .140 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-39.800
*
 10.986 .015 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

-30.400 10.986 .098 
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infus oyong 100% kontrol negatif 68.600
*
 10.986 .000 

kontrol positif 23.400 10.986 .306 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

-5.000 10.986 .997 
 
 
 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-16.400 10.986 .672 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

-7.000 10.986 .987 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

kontrol negatif 73.600
*
 10.986 .000 

kontrol positif 28.400 10.986 .140 

infus oyong 100% 5.000 10.986 .997 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-11.400 10.986 .900 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

-2.000 10.986 1.000 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

kontrol negatif 85.000
*
 10.986 .000 

kontrol positif 39.800
*
 10.986 .015 

infus oyong 100% 16.400 10.986 .672 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

11.400 10.986 .900 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

9.400 10.986 .953 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

kontrol negatif 75.600
*
 10.986 .000 

kontrol positif 30.400 10.986 .098 

infus oyong 100% 7.000 10.986 .987 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

2.000 10.986 1.000 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-9.400 10.986 .953 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 
Kadar 

Tukey HSD
a
 

Dosis 

 Subset for alpha = 0.05 

N 1 2 3 

kontrol negatif 5 -4.40   

kontrol positif 5  40.80  

infus oyong 100% 5  64.20 64.20 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

5 
 

69.20 69.20 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

5 
 

71.20 71.20 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

5 
  

80.60 

Sig.  1.000 .098 .672 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 



85 
 

 
 

Kadar 

Tukey HSD
a
 

Dosis 

 Subset for alpha = 0.05 

N 1 2 3 

kontrol negatif 5 -4.40   

kontrol positif 5  40.80  

infus oyong 100% 5  64.20 64.20 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

5 
 

69.20 69.20 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

5 
 

71.20 71.20 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

5 
  

80.60 

Sig.  1.000 .098 .672 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
 

Means Plots 
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Lampiran 11. Hasil analisa statistik kelompok uji kombinasi infus biji oyong – 

metformin hari ke-9  

ANOVA SATU JALAN  EFEK ANTIDIABETES KOMBINASI INFUS 

BIJI OYONG DENGAN METFORMIN TERHADAP PENURUNAN 

KADAR GLUKOSA DARAH (T9) 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar 5 -13.80 9.985 -31 -5 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar 

 N 5 

Normal Parameters
a,,b

 Mean -13.80 

Std. Deviation 9.985 

Most Extreme Differences Absolute .372 

Positive .189 

Negative -.372 

 Kolmogorov-Smirnov Z .831 

Asymp. Sig. (2-tailed) .495 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar 25 78.80 13.407 50 99 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar 

 N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 78.80 

Std. Deviation 13.407 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .070 

Negative -.118 

 Kolmogorov-Smirnov Z .588 

Asymp. Sig. (2-tailed) .880 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.808 5 24 .149 

 

ANOVA 

Kadar 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 36849.767 5 7369.953 49.253 .000 

Within Groups 3591.200 24 149.633   

Total 40440.967 29    
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Post Hoc Tests 

 
Multiple Comparisons 

Kadar 
Tukey HSD 

(I) dosis (J) dosis 

 

Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 

kontrol negatif kontrol positif -99.000
*
 7.736 .000 

infus oyong 100% -86.600
*
 7.736 .000 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

-82.600
*
 7.736 .000 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-98.200
*
 7.736 .000 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

-96.600
*
 7.736 .000 

kontrol positif kontrol negatif 99.000
*
 7.736 .000 

infus oyong 100% 12.400 7.736 .605 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

16.400 7.736 .311 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

.800 7.736 1.000 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

2.400 7.736 1.000 
 

     

infus oyong 100% kontrol negatif 86.600
*
 7.736 .000 

kontrol positif -12.400 7.736 .605 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

4.000 7.736 .995 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-11.600 7.736 .668 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

-10.000 7.736 .786 
 
 

 
 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

kontrol negatif 82.600
*
 7.736 .000 

kontrol positif -16.400 7.736 .311 

infus oyong 100% -4.000 7.736 .995 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-15.600 7.736 .363 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

-14.000 7.736 .479 
 
 
 
 



89 
 

 
 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

kontrol negatif 98.200
*
 7.736 .000 

kontrol positif -.800 7.736 1.000 

infus oyong 100% 11.600 7.736 .668 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

15.600 7.736 .363 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

1.600 7.736 1.000 
 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

kontrol negatif 96.600
*
 7.736 .000 

kontrol positif -2.400 7.736 1.000 

infus oyong 100% 10.000 7.736 .786 

infus oyong 75%+metformin 
25% 

14.000 7.736 .479 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

-1.600 7.736 1.000 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 
kadar 

Tukey HSD
a
 

Dosis 

 Subset for alpha = 0.05 

N 1 2 

kontrol negatif 5 -13.80  

infus oyong 75%+metformin 
25% 

5 
 

68.80 

infus oyong 100% 5  72.80 

infus oyong 25%+metformin 
75% 

5 
 

82.80 

infus oyong 50%+metformin 
50% 

5 
 

84.40 

kontrol positif 5  85.20 

Sig.  1.000 .311 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

Means Plots 
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Lampiran 12. Surat keterangan pengiriman bahan aktif metformin 

 

 



91 
 

 
 

 

 

Lampiran 13. Surat keterangan hewan uji mencit putih jantan Balb/C 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis dan volume pemberian sediaan tunggal 

metformin 

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang berdasarkan dosis manusia 

pada umumnya. Dosis terapi metformin sekali pemakaian untuk manusia 

70 kg adalah 500 mg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 

gram adalah 0,0026 

Konsentrasi larutan stok metformin dibuat 0,25% 

Kadar metformin =    = 2,5 mg/ml =0,25 % 

Faktor konversi dosis manusia ke mencit = 0,0026 × 500 mg 

            = 1,3 mg/20 g bb mencit 

Misal untuk berat mencit 20 g        =  × 1,3 mg = 1,3 mg 

      20 g 

Volume pemberian          =  × 1 ml = 0,52 ml 

        

Volume pemberian metformin pada pengujian kombinasi dengan infus biji 

oyong: 

a. 75% = 0,39 ml ≈ 0,4 ml 

b. 50% = 0,26 ml ≈ 0,3 ml 

c. 25% = 0,13 ml ≈ 0,1 ml 
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Lampiran 15. Hasil perhitungan dosis pemakaian dan volume pemberian infus biji 

oyong  

Dosis infus biji oyong untuk pengujian antidiabetes 

Dosis yang digunakan sebesar 10,8 mg/kg bb tikus (sesuai dosis efektif) 

Dosis efektif = 10,8 mg/kg bb tikus 

  =10,8 mg/1000 g tikus 

  =2,16 mg/200 g tikus 

Faktor konversi = 0,14×2,16 mg = 0,30 mg/20 g bb mencit 

Jadi untuk variasi dosis 100% = 0,3 mg; 75% = 0,2 mg; 50% = 0,1 mg; 25% = 

0,075 

Konsentrasi infus biji oyong dibuat 0,075% 

Konsentrasi =  = 0,75 mg/ml 

Dosis 0,3 mg dengan konsentrasi infus biji oyong 0,75 mg/ml 

Volume pemberian misal pada mencit 20 g =  × 1 ml = 0,4 ml 

Dosis 0,2 mg  dengan konsentrasi infus biji oyong 0,75 mg/ml 

Volume pemberian misal pada mencit 20 g =  × 1 ml = 0,3 ml 

Dosis 0,1 mg  dengan konsentrasi infus biji oyong 0,75 mg/ml 

Volume pemberian misal pada mencit 20 g =  × 1 ml = 0,13 ml 

Dosis 0,075 mg  dengan konsentrasi infus biji oyong 0,75 mg/ml 

Volume pemberian misal pada mencit 20 g =  × 1 ml = 0,1 ml 
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Lampiran 16. Perhitungan larutan insulin  

Pembuatan larutan insulin sebagai tanda bahwa hewan uji telah dalam kondisi 

resistensi insulin, dibuat dengan konsentrasi 25 l/ 10 ml. Dosis insulin 0,75 u/kg 

= 0,00075 u/g 

Konsentrasi 25 l/ 10 ml = 2,5 u/10 ml 

        = 0,25 u/ml 

        = 0,025 u/100 l 

       = 0,00025 u   

Misal BB mencit 30 g (bb setelah mencit diberi pakan HFD) 

Volume pemberian = 0,75 u/kg = 0,00075 u/g 

       = 0,0225 u/30 g 

Maka     × 1 l = 90  = 0,09 ml 
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Lampiran 17. Foto alat dan bahan 

               

Uji kadar lembab dengan balance  moisture Mesin pengayak dengan ayakan 

                   mesh 40 

         

Alat pengering oven   Alat penggiling simplisia menjadi 

      serbuk 
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Alat untuk membuat infus biji oyong  Panci infus dan kompor gas 

         

Serbuk biji oyong    Mikroskop  
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Sterling-bidwell 
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Lampiran 18. Foto infusa biji oyong, larutan kontrol negatif dan positif  

                     

Infus biji oyong     Kontrol positif (metformin) 

 

 

 

Kontrol negatif (air suling) 
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Lampiran 19. Foto hewan percobaan, pengambilan darah pada hewan percobaan, 

penyuntikan insulin secara IP, dan pemberian sediaan uji.        

       

          Foto hewan percobaan   Pengambilan darah      

                 

Penyuntikan IP    pemberian sediaan uji 

 

 


